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ABSTRAK

Neko Supraptomo. NIM X7107048. MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENGHITUNG BILANGAN PECAHAN MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS IV SD N 07
NGRINGO TAHUN 2011. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2011.

Tujuan penelitian t|nd an_yang“akan, dicapai adalah untuk meningkatkan
keterampilan menghitung ecahan meIaIU| model 'o;.: belajaran kontekstual pada
peserta didik kelas IV DN 07 Ngrln ahun Pelajaran 2010/2011.

Subjek pene a kelas IV SDN 07
Ngringo Karanganyar ta l 3 OLdpterdiri dari 40 siswa. Variabel

:s'a penelitidh, tindakan kelas ini adalah

yang menjadi
“bilangan ﬁcahan sedangkan variabel

meningkatkan ke
tindakan yang?® di

penelitian ini"a iklus. Tiap siklus
terdiri dari 4 ta rvasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan d ancara, observasi, tes
dan dokumenta liri dari reduksi data
sajian data, dan \erifikasise n. Validitas data yang
digunakan adalah gu de. Teknik analisis data
yang digunakan adalah'a aKktif. " 7/

Berdasarkan hasil ¥ penglitian fdapat disi melalui  model
pembelajaran kontekstual dapatmeningkat erampilan menghitung bilangan

pecahan pada siswa kelas 1V SD Neg f07 Ngringo Karanganyar. Hal ini dapat
dilihat terlihat kegiatan pembelajaran matematika dengan meningkatnya
keterampilan menghitung bilangan pecahan pada siswa. Peningkatan ini dapat
dilihat dari hasil tes matematika siswa yang menunjukkan adanya peningkatan
yaitu pada pra tindakan nilai rata-rata kelas 61,5 dengan ketuntasan klasikal
47,5%. Pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas mencapai 67,5 dan
ketuntasan klasikal meningkat menjadi 65%. Pada siklus Il nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 83,25 dan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 90%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Matematika materi
pecahan melalui model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
keterampilan menghitung bilangan pecahan pada siswa kelas IV SDN 07 Ngringo
Karanganyar tahun pelajaran 2010/2011.



ABSTRACT

Neko Supraptomo, X7107048. IMPROVING THE COUNTING SKILL IN
FRACTIONS THROUGH THE CONTEXTUAL LEARNING MODEL OF
THE FOURTH GRADE STUDENTS OF STATE PRIMARY SCHOOL 07
OF NGRINGRO IN 2011. Skripsi. Surakarta: The Faculty of Teacher Training
and Education, Sebelas Maret University, Surakarta 2011.

, rning model. The
éw, observation, test,

the method trlgulatlo@' hey Avere then by sing the interactive
technlque of a|y5|s om reducti

aroved. Rri nént, the average score is 61.5
and the classical Iearnln compléetenessis 47.5%. Following the treatment in
Cycle 1, their average score bec 67. 5 and their classical learning
completeness becomes 65%. Following the treatment in Cycle Il, their average
score becomes 83.25, and their classical learning completeness becomes 90%.
Thus, it can be concluded that the Mathematics learning with the subject of
discussion of fractions through the use of the contextual learning model can
improve the counting skill in fractions through the contextual learning model of
the fourth grade students of State Primary School 07 of Ngringo in the academic
year 2010/2011.
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MOTTO

“Untuk mempelajari matematika berlatihlah seperti seorang bayi, tengkurap,
duduk, merangkak, berdiri, berjalan dan berlari, setelah dewasa dia tidak akan
pernah lupa apa yang dilakukannya.”

(Kang boed)

a, belajar, maka engkau akan

“Jika engkau tidak sangg

(Phytagoras)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Upaya peningkatan pendidikan,telah banyak dilakukan oleh Pemerintah,

diantaranya melalui semiinar, lokakarya, dan pelatihan-pelatinan dalam rangka

pelajaran yangfmenj butu Si
pengajaran ma matik&ﬁﬁrap :A aﬁ

keterampilan 1 pene@nnya. Selain,itu
berba@f 3 salahan."Oleh karena itu sesorang perlu

Mata pelajaran matematia selama ini dianggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit bagi siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, siswa sekolah
dasar harus mempelajarinya karena matematika merupakan sarana untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari secara cermat dan teliti. Maka
dapat dikatakan bahwa matematika merupakan keterampilan yang mendasar bagi
setiap siswa di sekolah dasar. Maka kesulitan belajar matematika harus diatasi
sedini mungkin. Apabila tidak diatasi sejak sedini mungkin, siswa akan
menghadapi berbagai macam permasalahan karena hampir semua bidang studi
yang ada di sekolah dasar berkaitan erat dengan matematika. Untuk itu dalam
dunia pendidikan sekolah dasar mata pelajaran matematika telah dikenalkan pada
siswa sejak kelas | sampai kelas V1. Meskipun demikian masih banyak siswa yang

mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran matematika di sekolah

1



dasar. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Diantaranya
adalah faktor penggunaan model pembelajaran yang digunakan dalam proses

pembelajaran kurang sesuai.

Proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah dasar
mempuyai tujuan mencapai hasil yang optimal sesuai dengan kompetensi yang
harus dicapai. Hal tersebut akan dapat dicapai apabila adanya interaksi antara

terdapat kompongh pengaj g sal kaitan. Wntuk mencapai hasil

al, sgu: omponen-di dalan%es belgjar mengajar tersebut

ah satu komponen terseblteadala _penggunaan model

saliy g terkait dengan

mengajar secara konvensional, itu mengajr dengan metode ceramah sehingga
siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru. Hal tersebut
mengakibatkan siswa di dalam pembelajaran akan merasa jenuh dan bosan
sehingga siswa menjadi pasif. Oleh karena itu guru harus harus dapat menerapkan
model pembelajaran inovatif dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan
model-model pembelajaran inovatif pada saat ini kurang dimaksimalkan oleh guru
sekolah dasar. Guru menggunakan permodelan pembelajaran struktural yang
masih berpusat pada guru sehingga kurang memberikan kesempatan siswa untuk
menggali potensi yang dimilikinya . Maka dampaknya siswa menjadi pasif dan
tidak berkembang dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang guru hendaknya
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar dengan model-model

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan dunia nyata siswa.

2



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 07 Ngringo
mengatakan bahwa pembelajaran pada materi pecahan masih bersifat abstrak.
Guru belum menggunakan “dunia nyata” sebagai sarana untuk memperjelas
materi dalam proses pembelajaran karena guru masih terbiasa mengajar secara
konvensional yaitu guru lebih banyak ceramah daripada melibatkan siswa secara
langsung. Siswa hanya dijadikan objek pembelajaran peserta didik dlanggap tidak

Berbagai/ aénjadi iswa Kelas 1V dalam pokok

bahasan pecah  kur memuaskan. Kenyataan di@ngan menunjukkan bahwa

eroleh nilai ulangan
Minimum (KKM).

eri Ngringo, pada mata pelajaran

hasil belajar siswa kelas IV SD N
matematika pokok bahasan menghitung pecahan, hasil belajar yang diperoleh

masih rendah.

Siswa dalam memahami materi pecahan rendah maka akan berdampak
pada kesulitan dalam memecahkan soal dalam kehidupan sehari-hari serta hasil
belajar siswa juga akan rendah. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi
pembelajaran yang dapat mengakomodir kebutuhan siswa tersebut agar dalam
proses pembelajaran anak tidak cepat merasa jenuh dan bosan terhadap mata
pelajaran matematika sehingga tercipta rasa senang terhadap mata pelajaran
matematika khususnya pecahan dan membuat siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran sampai pembelajaran berakhir dengan sungguh-sungguh, salah
satunya melalui model pembelajaran yang tepat.

3



Sejalan dengan permasalahan di atas, diperlukan model pembelajaran
matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar siswa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran yaitu suatu model pembelajaran yang mendorong
siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Guru harus bisa menghadirkan masalah-masalah
yang dekat dengan kehidupan real siswa sehingga dapat digunakan sebagai titik

menjadi Ieblerma@ Salah ‘sat :
enjadi éaakn ai pemk?@ran kontekstual.
konyekstual ada%uatu' &1 e

nateri yang dipelajari

diharapkan mampu meningkatk has elajr peserta didik kelas 1V pada materi

pecahan.

Berpijak pada uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Menghitung
Bilangan Pecahan Melalui Model Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa
Kelas IV SDN 07 Ngringo Tahun 2010/2011”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :



Apakah penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
keterampilan menghitung bilangan pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 07

Ngringo Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2010/2011?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dapat ditetapkan tujuan penelitian sebagai
berikut :.

Untuk meningkatkan keterampllan menghitung’ bilangan pecahan melalui

menyiapkan sumber daya usta yang berkualitas.
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya
yang berhubungan dengan hal yang sama.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Mempermudah siswa untuk menyerap materi yang diberikan, sehingga
dapat meningkatkan keterampilan menghitung pecahan pada siswa.
2) Meningkatkan aktivitas sosial siswa saat mengikuti pelajaran di dalam
kelas.
3) Meningkatkan hasil belajar matematika siswa, terutama keterampilan
menghitung pecahan.
b. Bagi Guru



1) Sebagai pertimbangan guru dalam memilih model pembelajaran yang
akan digunakan dalam memberikan pelajaran.

2) Memberikan informasi bagi guru untuk menggunakan model
pembelajaran kontekstual sebagai salah satu alternatif dalam proses
belajar mengajar matematika.

Bagi Sekolah

1) Memberikan ma




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Kajian Tentang Keterampilan Menghitung Bilangan Pecahan

suatu kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun
rapi secara mulus dan sesuai keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Menurut
(http//www.iphinkod.co.cc/2009/04/keterampilan-berbahasaindoensia.html)

istilah keterampilan mengacu kepada kemampuan untuk melakukan sesuatu dalam
cara yang efektif. Keterampilan ditentukan bersama dengan belajar dan keturunan.
Keterampilan merupakan pengetahuan eksperiensial yang dilakukan secara
berulang dan terus menerus secara terstruktur sehingga membentuk kebiasaan dan
kebiasaan baru seseorang. (http://gozalionline.blogspot.com.html). Berdasarkan
definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah
kemampuan melakukan sesuatu melalui belajar yang berupa tindakan dengan

cepat dan tepat, secara efektif untuk menempati isi tertentu.


http://malhikdua.sch.id/komunitas-dan-kegiatn/pkl.html

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menghitung merupakan potensi alamiah yang dimiliki seseorang dalam bidang
matematika.

b. Pengertian Bilangan

Bilangan adalah suatu konsep yang digunakan untuk pencacahan dan

pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk mewakili suatu

amus Besar Bahasa

A benda, dan satuan

jumlah dan satuan jumlah.

c. Pengertian pecahan

Salah satu materi mata pelajaran Matematika adalah pecahan yang
diajarkan pada siswa kelas 1V semester Il. Pecahan adalah sebagaian dari sesuatu
yang utuh (Heruman, 2007 : 43). Menurut Muchtar A. Karim, dkk (2002 : 64)
menyatakan suatu pecahan diragakan atau ditunjukkan sebagai perbandingan
bagian yang sama terhadap keseluruhan dari suatu benda atau himpunan bagian
yang sama terhadap keseluruhan dari suatu himpunan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : 656) pecahan adalah
barang yang sudah dipecah (dipecahkan, diceraiberaikan,dsb:serpihan, kaca) atau
pecahan juga bisa diartikan bilangan yang bukan bilangan bulat. Max A. Sobel
(2003 : 84) menyatakan bahwa pecahan adalah sebagian dari keseluruhan.

8


http://wapedia.mobi/id/Bilangan

Pengertian lain mengenai bilangan pecahan adalah suatu bilangan yang
menyatakan sebagai bilangan pecahan dari suatu keseluruhan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pecahan adalah beberapa
bagian dari keseluruhan yang terjadi karena suatu benda di bagi menjadi sama

besar yang bagian-bagian itu mempunyai nilai pecahan.

d. Pengertian Bilangan Pecah
Menurut Muchtar A. Karim (2002 :

6) Bilangan pecahan adalah bilangan

Bilann-bilan 3.4, uk’ menggambarkan
j dn-bilangan itu yang
langan lain untuk
‘ gan itu yang disebut
dengan bilangan pecahs

Dari berbagai B -‘;1 L di .
pengertian bilangan pecahan Ia Bilangan yang menyatakan sebagian dari
suatu keseluruhan yang dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua bilangan

cacah a dan b, ditulis x = E dengan syarat bilangan b # 0.

2. Hakikat Model Pembelajaran Kontekstual
a. Pengertian Model Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik apabila menggunakan
model pembelajaran yang inovatif. Dalam hal ini seorang guru sangat erat
kaitannya dengan model pembelajaran, karena dengan pemilihan model
pembelajaran yang tepat maka tujuan pembelajaran akan dengan mudah tercapai
sesuai tujuan yang diharapkan. Menurut Winataputra (dalam Sugiyanto 2008 : 7)

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang

9



sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Menurut Mills dalam Agus Suprijono (2009: 45), model pembelajaran
adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan
seorang atau sekelompok orang mencoba bertidak berdasarkan model itu.

pada suasana mbel@an yanghaktif dé sistematis dari awal pembelajaran
sampai akhir pem belajar@alam a) capa@:an pe belajaran yang telah

b. Pengertian Model Pambe ajaran K

Pembelajaran  kontekstual erupakan konsep pembelajaran  yang
membantu guru untuk mengaitkan antara materi ajar dengan situasi dunia nyata
siswa, yang dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dipelajari dengan penerapannya dalam kehidupan nyata para siswa.

Menurut Johnson (dalam Sugiyanto, 2008: 18), Merumuskan pengertian
CTL merupakan suatu proses pendidikan yang membantu siswa melihat makna di
dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan menghubungkannya dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan
pribadinya, sosialnya, budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, sistem CTL
akan menuntun siswa melalui delapan komponen utama CTL vyaitu : melakukan
hubungan yang bermakna, mengerjakan pekerjaan yang berarti, mengatur cara
belajar sendiri, bekerja sama, berpikir kritis, dan kreatif, memelihara/ merawat

pribadi siswa, mencapai standar yang tinggi, dan menggunakan asesmen autentik.
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Menurut Nurhadi (dalam Sugiyanto, 2008:18), kontekstual adalah konsep
belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata siswa ke dalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sementara siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit,
dan dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan masalah

Kontekstual ah strategi pem menekankan kepada proses

belajﬁran yang

al a3 ina Sanjaya, 2007:
__ yim@isyah ( isumsikan bahwa
enemng makna

hubungan antara apa y@w

pelajari di sekolah kemudi

teaching and learning that help8 €late subject matter content to real

world situations” (http://www.natefacs.org). Pembelajaran kontekstual adalah

suatu konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi pelajaran
dengan situasi nyata siswa.

Berns and Erickson (2001), contextual teaching and learning is a
conception of teaching and learning that helps teachers relate subject matter
content to real world situations; and motivates students to make connections
between knowledge and its applications to their lives as family members, citizens,
and workers and engage in the hard work that learning requires. Thus, CTL helps
students connect the content they are learning to the life contexts in which that
content could be used (http://www.cord.org/uploadedfilessNCCTE_Highlight05-
ContextualTeachingL earning.pdf).
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Pembelajaran kontekstual adalah suatu konep pembelajaran yang
membantu guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata dan
memotivasi siswa untuk menghubungkan dan menerapkan pengetahuannya dalam
kehidupan sehari — hari.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa model pembelajaran
Kontekstual merupakan pembelajaran yang membantu guru dalam mengaitkan

dihubungkan dan ketika kemitraan me

dan komunitas.
2) Kontekstual mencerminkan prinsip Diferensiasi.

Diferensiasi menjadi nyata ketika Kontekstual menantang para siswa
untuk saling menghormati perbedaan — perbedaan untuk menjadi kreatif, untuk
bekerja sama, untuk menghasilkan gagasan dan hasil baru yang berbeda dan untuk
menyadari bahwa keragaman adalah tanda kemantapan dan kekuatan.

3) Kontekstual mencerminkan prinsip pengorganisasian diri.

Pengorganisasian diri terlihat ketika para siswa mencari dan
menemukankemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda, mendapat
manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh penilaian autentik, mengulas usaha-

usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas dan standar yang tinggi dan
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berperan serta dalam kegiatan — kegiatan yang berpusat pada siswa yang membuat
hati mereka bernyanyi.

Landasan filosofi Kontekstual adalah Constructivism, yaitu filosofi belajar
yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. Siswa harus
mengkontruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri. Pengetahuan tidak bisa
dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau pro posisi yang terpisah-pisah, tetapi

filsafat pragmatisme yg\ i ‘ Dev@da awal abad ke-20 yaitu

sebuah filosofi ' ehiekahkan pa%'&?penge bangan minat dan

elaj ual proses pembelajaran
diharapkan berlangsunga ‘ dalam ben Kegiatan siswa untuk bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahtiap’dari“guru ke siswa. Strategi pembelajaran

lebih dipentingkan dari pada hasil. Dalam konteks itu siswa perlu mengerti apa
makna belajar, apa manfaatnya, mereka dalam status apa dan bagaimana cara
mencapainya. Mereka akan menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna bagi
hidupnya. Dengan demikian mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi
dirinya dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru
sebagai pengarah dan pembimbing. Untuk menciptakan kondisi tersebut strategi
belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah
strategi yang mendorong siswa mengkontruksi pengetahuan dibenak mereka
sendiri. Melalui strategi kontekstual siswa diharapkan belajar mengalami bukan

belajar menghafal.

d. Prinsip Model Pembelajaran Kontekstual
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Depdiknas (2003) dalam Nyimas Aisyah (2007 : 6 - 12), bahwa ada tujuh
prinsip pembelajaran kontekstual, yaitu :
1) Kontruktivisme (Constructivism)

Siswa membangun pemahaman oleh diri sendiri dari pengalaman -
pengalaman baru berdasarkan pengalaman awal. Pengalaman awal selalu

merupakan dasar /tumpuan yang digabung dengan pengulaman baru untuk

mendapatkan pengalaman _baru..RPémakhaman_yang mendalam dikembangkan

pengamatan dalar rq@nema M su3 7 aktik, pembelajaran

U kegl@ mengamati

Pertanyaan pting  dalam  pembelajaran

kontekstual. Pertanyaan 3 at" pembelajaran bagi guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Pertanyaan
juga digunakan oleh siswa selama melaksanakan kegiatan yang berbasis
penemuan.

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Proses pembelajaran berlangsung dalam situasi sesama siswa saling
berbicara dan menyimak, berbagi pengalaman dengan orang lain. Bekerja sama
dengan orang lain untuk menciptakan pembelajaran siswa aktif lebih baik jika
dibandingkan dengan belajar sendiri yang mendidik siswa untuk menjadi individu
yang egoistis.

5) Pemodelan (Modelling)

Aktivitas guru di kelas memiliki efek model bagi siswa. Jika guru

mengajar dengan berbagai variasi metode dan teknik pembelajaran, secara tidak
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langsung siswa pun akan meniru metode atau teknik yang dilakukan guru tersebut.
Kondisi semacam ini akan banyak memberikan manfaat bagi guru untuk
mengarahkan siswa melakukan sesuatu pembelajaran yang diinginkannya melalui
pendemonstrasian cara yang diinginkan tersebut.
6) Refleksi (Reflection)

Salah satu pembeda pendekatan kontekstual dengan pendekatan tradisional

adalah cara - cara berpikir ten lah dipelajari oleh siswa. Dalam
proses berpikir itu, siswa dapat merevisi espon kejadian, akitvitas, dan
pengalaman mere ~
7) Penilaian Yan Sebegm Authe

Penilaian’ au@ ini  bersi ; ' pembelajaran yang

utama dalam pembelajare
1) Konstruktivisme

Dalam komponen ini siswa memperoleh pemahaman yang mendalam
melalui pengalaman belajar yang bermakna dengan cara membangun sendiri
pengetahuannya sedikit demi sedikit dari konteks yang terbatas.
2) Penemuan

Di sini siswa mengembangkan pemahaman konsep melalui siklus
mengamati, bertanya, menganalisis, dan merumuskan teori baik secara individu
maupun berkelompok. Keterampilan berpikir Kkritis juga dikembangkan di sini.
3) Bertanya

Dalam komponen ini siswa didorong untuk mengetahui sesuatu dan
memperoleh informasi. Di samping itu, kemampuan berpikir kritis siswa dapat
dilatih dan sekaligus dinilai.
4) Masyarakat Belajar
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Di sini siswa dilatih untuk berbicara dan berbagi pengalaman serta
bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik.
5) Pemodelan

Di sini siswa diberi model (contoh) tentang apa yang harus mereka
kerjakan. Pemodelan dapat berupa demonstrasi dan pemberian contoh.

6) Penilaian Autentik (Sebenarnya)

Dengan komponen ini gidlamshiasil kedua — duanya dapat diukur.
7) Refleksi

Kompone ~ ew g penting karena memberi
kesempatan unt meligm ali apay J termasuk kemajuan
belajar dan hambatan ditemui” 7 e

Pemb k. m ut anjayaglam L giyanto,2008: 21-
23) melibatkanitujuh pone ang ha@ilaku an secara sungguh-

sungguh, yaitu: §

! sun pengetahuan baru dalam

struktur kognitif siswa berdas A sengalaman. Pengetahuan memang berasal
dari luar tetapi dikonstruksi dalam diri seseorang. Pembelajaran kontekstual
pada dasarnya mendorong agar siswa biasa mengkontruksi pengetahuannya
melalui pengamatan dan pengalaman nyata yang dibangun oleh individu si
pembelajar.

2 ) Menemukan (Inquiri)

Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui
proses berpikir secara sistematis. Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan
melalui beberapa langkah yaitu: (a) merumuskan masalah; (2) mengajukan
hipotesa; (3)mengumpulkan data; (4) menguji hipotesis; (5) membuat
kesimpulan.

Penerapan asas inkuiri pada CTL dimulai dengan adanya masalah yang
jelas yang ingin dipecahkan, dengan cara mendorong siswa untuk menemukan
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masalah sampai merumuskan kesimpulan. Asas menemukan dan berpikir
sistematis akan dapat menumbuhkan sikap ilmiah, rasional, sebagai dasar
pembentukan Kkreativitas.
3) Bertanya (Questioning)
Merupakan bagian inti belajar dan menemukan pengetahuan. Dengan
adanya keingintahuanlah pengetahuan selalu dapat berkembang. Dalam

tetapi memancing eserta didik ber%ya agar, siswa dapat menemukan
pembelaj

4) Masyarakat Bel A

Didasarkan pa :
pengetahuan dan pengalaman’ pentuk oleh komunikasi dengan orang
lain. Permasalahan tidak mungkin dipecahkan sendiri, tetapi membutuhkan
bantuan orang lain. Dalam model kontekstual hasil belajar dapat diperoleh dari
belajar, hasil diskusi dengan orang lain, teman, antar kelompok, bukan hanya
dari guru. Dengan demikian asas masyarakat belajar dapat diterapkan melalui
belajar kelompok dan sumber-sumber lain dari luar yang dianggap tahu
tentang sesuatu yang menjadi fokus pembelajaran.

5) Pemodelan (Modelling)

Merupakan proses pembelajaran dengan memperagakan suatu contoh
yang dapat ditiru oleh siswa. Dengan demikian modelling merupakan asas
penting dalam pembelajaran kontekstual arena melalui kontekstual siswa
dapat terhindar dari verbalisme atau pengetahuan yang bersifat teoritis-
abstrak.

17



6) Refleksi (Reflection)

Merupakan proses pengendapan pengalaman yang telah di pelajari
dengan cara mengurutkan dan mengevaluasi kembali kejadian atau peristiwa
pembelajaran yang telah dilaluinya untuk mendapatkan pemahaman yang baik
yang bernilai positif maupun negatif. Melalui refleksi siswa akan dapat
memperbarui pengetahuan yang telah dibentuknya.

Merupakan roses yang dilakukan
informasi ten e Wa@ .
i i i #3ps laman'i belajar mempunyai

pengaruh itif,@dap D emgan siswd baik intelektual, mental

guru untuk mengumpulkan

<8}

Kompon@h «te dapatgediambil K pulan bahwa model

secara aktif untuk menemukaf jawaban'dari apa yang dipelajari melalui dunia

nyata siswa dan membangunnya menjadi ilmu yang baru bagi siswa.

f. Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual

Langkah — langkah Pembelajaran kontekstual menurut Sugiyanto (2008:
26) yaitu :
1. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
4. Menciptakan masyarakat belajar.
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
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6. Melakukan refleksi di akhir penemuan.

7. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

g. Ciri Pembelajaran Kontekstual
Menurut Siswono dalam Aisyah (2007: 6-11) dalam pembelajaran
kontekstual, terdapat beberapa ciri, yaitu:

K_mengkonstruksi pengetahuan dan

a) Pembelajaran aktif: siswa_dia

anda akan memberikan
siswa peng amae path di mempelajari  dan

mengidentifikasi ' ' konteks yang baru

isu-isu kehidup - alui,kegiata galaman di luar kelas dan

simulasi.

e) Pengetahuan prasyarat: pen a awal siswa dan situasi pengetahuan yang
didapat mereka akan berarti atau bernilai dan nampak sebagai dasar dalam
pembelajaran.

f) Pemecahan masalah: berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam
memecahkan masalah nyata harus ditekankan pada kebermaknaan memorasi
dan pengulangan-pengulangan.

g) Mengarahkan sendiri (self-direction): siswa ditantang dan dimungkinkan untuk
membuat pilihan-pilihan, mengembangkan alternatif-alternatif, dan diarahkan
sendiri. Dengan demikian mereka bertaggung jawab sendiri dalam belajarnya.

Dalam pembelajaran kontekstual terdapat empat elemen kunci, yaitu:

1) Belajar bermakna

Pemahaman, relevansi pribadi, dan penilaian seorang siswa yang

melekat pada isi yang dipelajari. Tanpa menekankan pada penemuan makna bagi
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siswa, banyak siswa yang akan menjauhi belajar, karena mereka melihat bahwa
itu tidak sesuai dengan kehidupannya.
2) Aplikasi Pengetahuan

Penerapan pengetahuan merupakan strategi yang sangat umum
digunakan dalam kontekstual dalam rangka untuk membantu siswa menemukan

makna dalam belajarnya. Siswa jarang sekali yang tertarik pada pembelajaran

bangkan pikiran dan

Berpiki : Wk@ ntufi
keterampilan siswa ser}_wl erikaimy
yang dipelajarinya. ,g

endalam tentang apa

5) Respon terhadap budaya. |
6) Penilaian Autentik.
Ciri kelas yang menggunakan model pembelajaran kontekstual menurut
Sugiyanto (2008: 26) yaitu :
. Pengalaman Nyata.
. Kerja sama saling menyanjung.
. Gembira, belajar dengan bergairah.
. Pembelajaran terintegrasi.
. Menggunakan berbagai sumber.
. Siswa aktif dan kritis.
. Menyenangkan, tidak membosankan.
. Sharing dengan teman.

© 00 N oo o1 A W DN B

. Guru kreatif
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B. Penelitian yang Relevan
Marno tahun 2011 dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan
Penguasaan Konsep Lingkungan Propinsi Dalam Pembelajaran IPS Melalui
Model Kontekstual Kelas IV Pada Siswa SDN Krinjing | Kabupaten Magelang
Tahun Pelajaran 2010/2011”. Menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan

A adanya persamaan
subyek yang diteliti.

an dan mata pelajaran

Penguasaan Tentang Rangkia Listri Pembelajaran IPA Melalui Model
Kontekstual Pada Siswa Kelas VI SDN Tamanagung | Kecamatan Muntilan
Tahun Pelajaran 2010/2011”. Menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan
prestasi belajar IPA setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran kontekstual. Proses pembelajaran kontekstual mengalami
prosentase peningkatan,hal ini terlihat pada siklus | mencapai 15,38 %, dan siklus
116,39 %.

Penulisan ini relevan dengan penulisan Khalim Rosid karena adanya
persamaan variabel X yaitu model kontekstual. Perbedaannya terletak pada
variabel Y yaitu mata pelajaran, pokok bahasan yang diajarkan dan subyek yang

akan diteliti.
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C. Kerangka Berpikir
Pada kondisi awal terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
keterampilan menghitung bilangan pecahan. Hal ini terjadi karena guru cenderung
menggunakan metode ceramah, tidak menggunakan media pembelajaran, dan
tidak mengajak siswa untuk melakukan suatu percobaan. Guru menjelaskan,
kemudian siswa mendengarkan. Guru tidak melakukan apersepsi pada awal

memudahkan siswa untuk mengkonstfuksi engetahuan yang dimiliki kedalam

materi yang diajarkan guru.

Setelah guru menerapkan model pembelajaran kontekstual diharapkan
siswa menjadi lebih aktif, selain itu siswa menjadi tertarik dan tidak merasa bosan
dengan proses pembelajaran yang berlangsung karena siswa dilibatkan secara
penuh. Pada kondisi akhir diharapkan dapat meningkatkan keterampilan

menghitung menghitung bilangan pecahan dalam mata pelajaran matematika.

Berdasarkan pemikiran di atas, dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai
berikut :
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Kondisi > gg;lérgelll:;?] | Keterampilan
Awal kontnkstual "| menghitung bilangan
[ pecahan rendah
A 4
- Penerapan kontekstual
Tindakan > )
dalam pembelajaran
|
" : iklus |
Kondisi Akhir Meningkatnya Siklus
keterampilan

menghitung

bilangan  pecahan
dengan
menggunakan model

pembelajaran
lenntalech 1n|

Siklus 1l

-

OVt >

Berdasarkan lan
hipotesis penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : Jika menggunakan model
pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran matematika (Menghitung
bilangan pecahan) maka keterampilan menghitung bilangan pecahan siswa kelas
IV SD Negeri 07 Ngringo Kecamatan Jaten Kabupaten Karangayar tahun Ajaran
2010/2011 akan meningkat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 07 Ngringo Kecamatan Jaten

2011.
Tabel 1. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian
Bulan
Kegiatan Febuari | Maret | April Mei Juni Juli | Agustus
102/3/4[112/3/4|1/2|3/4/123/41/2/3/4/1/23|4

Penyusunan dan
pengajuan X ARARX
proposal
Mengurus izin X
penelitian
Persiapan

iy X
Penelitian
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Pelaksanaan
Siklus |

Pelaksanaan
Siklus 11

Penyusunan
laporan  hingga XXX X XXX XXX XX
penjilidan skripsi

IV SDN | Ngringo

40 orang yang terdiri

Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi :

1. Informan atau nara sumber, yaitu guru dan siswa SD Negeri 07 Ngringo.

2. Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran Matematika dan
aktivitas lainnya yang bersangkutan.

3. Dokumen atau arsip yang antara lain berupa Kurikulum, Rencana
Pembelajaran, hasil belajar siswa, dan buku penilaian.

4. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kontekstual.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi wawancara,
observasi, tes, metode dokumentasi yang masing-masing secara singkat diuraikan

berikut ini:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru, sesual @dengan pedoman wawancara

yang bertuju'an unt ieleh data yang berkaitan
elajaranisebelum dan sesudah

elajaran matematika

Observas bertujl@untu dapa ntang kegiatan yang

. Disamping itu juga

pembelajaran.
3. Tes

Tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 07 Ngringo pada materi pecahan. Bentuk tes selama
proses pembelajaran dan tertulis pada setiap akhir pelaksanaan tindakan sebagai
evaluasi. Tes ini dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar
siswa terhadap materi pecahan setelah dilakukan tindakan pembelajaran

kontekstual.
4. Dokumentasi

Data dokumentasi digunakan untuk memperoleh berbagai arsip atau data
berupa Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika kelas
IV serta dokumen yang berupa dokumen foto dan rekaman. Dokumentasi foto dan
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rekaman kegiatan pembelajaran, merupakan instrumen yang penting, Yaitu
sebagai bukti kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian. Melalui dokumen
foto dan rekaman ini akan memperkuat data yang diperoleh. Adapun dokumen
foto dan rekaman yang diambil adalah pada saat guru atau peneliti melaksanakan

pembelajaran setiap siklus.

E. Validitas Data

Tria sumber. Cara ini
mengarah @n agar ulkan d eteragipilan menghitung
bilangan  pe gfagam sEmber {data keterampilan
menghitung in juga bisa memanfaatkan
jenis sumber data hgan fecahan pecahan yang

data tes siklus pertama dan siklus kedua pada materi pecahan pada
siswa kelas IV SDN 07 Ngringo yang berjumlah 40 siswa pada tahun ajaran
2010/2011.
2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode yaitu tekhnik mengumpulkan data kerampilan
menghitung pecahan sejenis dengan menggunakan metode pengumpulan data
kerampilan menghitung pecahan yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode pengumpulan data kerampilan menghitung pecahan
melalui observasi kemudian hasilnya diuji dengan menggunakan teknik tes dan
dokumentasi pada pelaku kegiatan. Dari data kerampilan menghitung pecahan
yang diperoleh tersebut hasilnya dibandingkan dan dapat ditarik kesimpulan

data kerampilan menghitung bilangan pecahan yang lebih kuat validitasnya.
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F. Teknik Analisis Data
Yang dimaksud analisis data adalah cara mengelola yang sudah diperoleh
dari dokumen. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
analisis Interaktif. Model analisis interaktif, mempunyai tiga buah komponen
pokok yaitu Reduksi data, Sajian Data, Penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan

penyed nt nfo% data gKasar yang muncul
dari catata is ¢  . Red@ dataini dilakukan selama

proses penglitian b@hgs 4g. D ramﬁin menghitung pecahan yang

yang hasilnya baik d .'4 dangk : /angkurang baik dihilangkan. Dalam
penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 07 Ngringo peneliti
memperoleh beberapa data keterampilan menghitung pecahan berupa nilai
tes, observasi kegiatan siswa, lembar observasi aktivitas guru. Semua data

tersebut digunakan dalam hasil penelitian.

2. Penyajian data
Penyajian data yaitu dengan menyusun data keterampilan menghitung
pecahan yang diperoleh pada saat reduksi data. Dari sajian data keterampilan
menghitung pecahan tersebut kita dapat menarik kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Sajian data keterampilan menghitung pecahan ini

berupa nilai-nilai pada saat evaluasi maupun observasi.

3. Kesimpulan-kesimpulan : penarikan atau verifikasi
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Setelah data keterampilan menghitung pecahan direduksi, disajikan
langkah terakhir adalah dilakukannya penarikan kesimpulan. Data
keterampilan menghitung pecahan yang didapatkan dari hasil penelitian
kemudian diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan ini merupakan bagian
dari konfigurasi utuh, sehingga kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Penarikan kesimpulan dilakukan bertahap

an kesimpulan dilaksanake

[est t an 1ebih dari satu kali. Jika
mengalami penir}_g mak i an dikatakan berhasil.

Pengumpulan Data ‘

Data Collection Penyajian Data

Data Display

Reduksi Data
Data Reduction

Penarikan
kesimpulan

Verification

Gambar 2. Pengambilan data
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006: 92)
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G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan
dalam menentukan keberhasilan dalam penelitian. Rumusan kinerja dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan keterampilan menghitung

bilangan pecahan yang ditunjukkan dengan perolehan nilai minimum 60 (KKM).

16), yaitu perenganaan i [ and(acti an (observing), dan
refleksi (reflecting). S angka dapat digambarkan

| Refleksi
L Pengamatan
b [__Perencanaan Iﬂv
[ Refleksi ] [ Siklusil | [ Pelaksanaan |
Qe [ Pengamaan | <l

Gambar 3. Alur Penelitian Tindakan Kelas
(Suharsimi Arikunto, dkk, 2006 : 16)
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa keempat tahap
dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus,
dimana satu putaran kegiatan beruntun yang kembali kelangkah semula. Jadi, satu

siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan sampai dengan refleksi, yang tidak
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lain adalah evaluasi. Adapun prosedur tindakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Siklus Pertama
a. Perencanaan
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah
1) Merencanakan pembelajaran kontekstual (RPP terlampir).

2) Menetukan
eserta didik (LKPD).
@M@ )

3) Menyusun
0%
C .. ¢

dilakukan dalam dua kali perte uan:
c. Observasi

Observasi adalah mengamati keterampilan menghitung bilangan

pecahan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk penelitian.

Dalam melakukan observasi/ pengamatan, peneliti dibantu oleh guru kelas.

Sasaran yang diamati adalah aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran melalui model pembelajaran kontekstual.

c.Refleksi
Refleksi berarti penilaian dan pengkajian terhadap hasil evaluasi data
kaitannya dengan indikator kinerja siklus I. Peneliti menganalisis keterampilan
menghitung bilangan pecahan siswa sesuai dengan nilai evaluasi saat

pembelajaran. Jika siswa yang berhasil saat evaluasi sebanyak 30 siswa dari
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40 siswa atau mencapai indikator kinerja sebesar 75%, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kontekseual tersebut
telah berhasil. Namun, jika siswa yang mengalami peningkatan keterampilan
menghitung bilangan pecahan secara klasikal belum mencapai indikator
Kinerja sebesar 75% dengan perolehan minimum 60 (KKM), maka proses

pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kontekstual tersebut

Pada t ' y siklus W ini ¢ persiapkan rencana
pembelajarangyang teI&iiperb i damidise purnak%jari reneana pembelajaran
siklus 1. Materi 1asi E eng@eri pada siklus I. Namun,
perencanaan pads aka erbai@ari Si ‘ us I. Segala sesuatu

b. Tindakan
Tindakan pada siklus Il sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
disusun. Tindakan pada siklus Il merupakan penyempurnaan tindakan pada siklus
I. Pada tahap ini guru mengoptimalkan penggunaaan model pembelajaran
kontekstual untuk memperbaiki kekurangan dan masalah yang muncul pada siklus
I. Melalui model ini dapat melibatkan dan mengaktifkan siswa dengan bimbingan
guru, sehingga  siswa dalam pembelajaran dapat diperbaiki dan dapat
meningkatkan keterampilan menghitung bilangan pecahan siswa pada materi

pecaan.

c. Observasi
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Pada siklus Il ini selama proses pembelajaran berlangsung, siswea tetap
diamati. Pengamatan dilakukan untuk melihat peningkatan keterampilan

menghitung bilangan pecahan pada siswa.

d. Refleksi
Refleksi berarti

penilaian dan pengkajian terhadap hasil evaluasi data

kaitannya dengan i enganalisis pemahaman

konsep siswa sesuai engan’ ni asil observasi saat

berhasil.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

lengkap. Akan tetapi minat baca siswa SDN 07 Ngringo masih rendah, terbukti

dengan sedikitnya pengunjung perpustakaan pada jam istirahat. Sekolah ini juga
memiliki kantin sekolah yang cukup terawat dan terletak di dalam sekolah yang
menjual makanan dan minuman yang cukup lengkap, namun masih banyak siswa
yang membeli makanan di luar sekolah.

Ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas pembelajaran, SDN 07 Ngringo
sudah cukup baik. Karena ditunjang dengan jumlah guru yang cukup, yaitu 13
orang terdiri dari : 6 guru kelas, 1 guru agama islam, 1 guru Bahasa Inggris, 2
guru penjaskes/olahraga, 1 penjaga sekolah, 1 kepala sekolah dan 1 pegawai
perpustakaan. Para guru memiliki profesionalitas yang cukup tinggi karena
pengalaman mengajar yang sudah cukup lama. Selain itu juga ada yang

bersertifikasi, sehingga kinerjanya sudah tidak diragukan lagi.
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Pada tahun ajaran 2010/2011 ini jumlah siswa SDN 07 sebanyak 207
siswa, yang terdiri dari kelas | sebanyak 42 siswa, kelas Il sebanyak 30 siswa,
kelas Ill sebanyak 30 siswa, kelas IV sebanyak 40 siswa, kelas V sebanyak 34
siswa, kelas VI sebanyak 25 siswa. Jumlah siswa tahun ini mengalami kenaikan
dibandingkan tahun ajaran kemarin.

Dari apa yang dilaksanakan guru dalam penyelenggaraan pendidikan,

menunjukkan bahwa guru di

“Ini ditunjukkan Zengan
berkualitas dan tidak ter !E jar %
raii@a i yang' i

yang cukup tinggi. saha keras guru dalam

mengembangkan ah, dasar negeri yang

terpacu untuk

“Berprestasi dé berjiwahasionallyang tinggi”.

=

wawancara dengan guru dan sisWa SD Negeri 07 Ngringo,siswa banyak
menemui kesulitan dalam pelajaran Matematika materi pecahan. Guru belum
mengupayakan metode dan strategi pembelajaran yang tepat ntuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sehingga hasil yang diperoleh siswa
belum maksimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 21 siswa atau sekitar
52,5 % siswa yang nilainya belum dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyaitu 60 pada ulangan harian I. Berdasarkan keadaaan tersebut perlu
adanya usaha untuk memperbaikinya yaitu dengan menerapkan kontekstual dalam
pembelajaran Matematika agar dapat meningkatkan keterampilan menghitung

siswa tentang materi pecahan. Adapun nilai kondisi awal tersebut sebagai berikut :
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Matematika Materi Pecahan Siswa Kelas IV
pada Kondisi Awal

No | Interval Frekl-Jensi Nilai T-engah fi i Prosentase
(i) (xi) (%)
1 20-31 2 25,5 50 5
2 32-33 9 37,5 337,5 225
: 475
! 10
° 10
6 27,5
%

dari 2 kali pertemuan dan 4 tahapan yaltu: (1)fperencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
A\ X € 0 -

sebelum proses pembelajaran, plaksanaan dan pengamatan atau observasi yaitu

kegiatan guru selama proses pembelajaran, dan refleksi yaitu digunakan untuk

mengetahui tingkat perubahan yang terjadi dan tingkat pencapaian indikator-

indikator yang telah ditetapkan. Jika indikator belum tercapai, maka siklus atau

tahap-tahap tersebut dilakukan lagi dengan intervensi sesuai hasil refleksi,

sehingga terjadi pencapaian indikator yang signifikan.

a. Siklus 1
Tindakan siklus | dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 7
April 2011 dan 14 April 2011. Masing-masing pertemuan adalah 2 x 35 menit.
Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut :

1) Perencanaan
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Kegiatan perencanaan siklus I dilakukan pada hari Kamis, 4 April 2011
pukul 09.00 - selesai. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan tindakan
yang akan dilaksanakan. Rancangan tindakan yang dilaksanakan berdasarkan
pada solusi permasalahan yang muncul yakni melalui model kontekstual di dalam
pembelajaran Matematika materi pecahan. Selanjutnya disepakati bahwa
pelaksanaan tindakan pada siklus | akan dilaksanakan selama 2 kali pertemuan

yakni pada hari Kamis, 7 _Aprile20TIwdan, 14 April 2011. Adapun deskripsi

a) Menyusupns

adalah:
I. Ruang kelas yang digunakan adalah ruang kelas yang digunakan setiap hari.
Kursi diatur sedemikian rupa, kursi diatur perindividu atau perkelompok.
ii. Menyiapkan sumber dan media belajar diantaranya: buku Maematika kelas
IV, silet,gambar pecahan, roti dan buah. Selain itu juga menyiapkan kamera
digital untuk pendokumentasian proses pembelajaran Matematika.
iii. Menyiapkan Lembar Pengamatan dan Lembar Penilaian
Lembar pengamatan digunakan untuk merekam segala aktifitas yang
terjadi selama pelaksanaan pembelajaran Matematika berlangsung. Pengamatan
yang dilakukan meliputi aktivitas guru dan siswa.

2) Pelaksanaan
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Dalam pelaksanaan tindakan ini, peneliti yang berkolaborasi dengan guru
menggunakan model pembelajaran kontekstual. Peneliti di sini bertindak sebagai

pengajar dan guru sebagai observer atau pengamat.

a) Pertemuan Ke-1
Pada pertemuan ini konsep matematika yang diajarkan tentang pecahan

Pada kegiatan awal ya i iapkan diri dengan bantuan guru
dilanjutkan aperseps defig W}/ﬁﬂ% dy> Apayyang dimaksud dengan

- tnya gwﬂembe kan penj%tenta ‘

tujuan pembelajaran

ang ketera@llan

ngt |tung$ahan

dan juga dapat meng pelajarar e ga : keh|dupan mereka sehari—
hari. Guru mencontoh E .. kete ‘
mendemonstrasikan mengguna benda nya yaitu dengan roti karena roti juga
berbentuk lingkaran dan ada yang berbentuk persegi panjang. Siswa antusias
dalam mendengarkan penjelasan guru sehingga siswa menjadi lebih faham. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin bertanya tentang materi yang
belum jelas. Pelajaran dilanjutkan dengan siswa dibentuk kelompok dan guru
membangikan lembar kerja peserta didik (LKPD) kepada setiap kelompok. Siswa
aktif bekerjasama dalam kelompok karena selama mereka bekerja kelompok guru
memantau diskusi kelompok untuk dilakukan penilaian. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan, guru menugaskan pada setiap kelompok untuk mengirimkan
perwakilan kelompoknya menyampaikan hasil kerja kelompok di depan kelas
kemudian dilanjutkan pemberian umpan balik oleh guru terhadap hasil pekerjaan

siswa.
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Pada kegiatan akhir, peserta didik bersama guru membuat kesimpulan
pelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi
yang telah dipersiapakan oleh guru. Pelajaran ditutup dengan siswa menyimak
penjelasan dari guru tentang pelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya, yaitu
menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan.

Pada pertemuan kali ini konsep matematitka yang diajarkan tentang
penjumlahan dan p ) ﬂlﬂﬂ@y engantindicator menyelesaikan

Masing-masingtkelompek siswa“fiaenyiapkan beberapa alat peraga yang berupa
apel, roti, salak’dan seb@nya. ian sisw&eri pertanyaan berupa soal

dan Ulil % bagaian apel. Berapa banyak buah apel Rofik yang dibagikan?.

Bertitik tolak dari jawaban siswa, guru mulai mengenalkan pecahan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan selanjutnya guru memberikan lembar kegiatan
soal dengan permasalahan yang berbeda pada masing-masing kelompok, untuk
didiskusikan secara kelompok.

Dengan bimbingan guru, setiap kelompok siswa mulai menyelesaikan soal
dengan alat peraga yang digunakan, masing-masing kelompok menuliskan hasil

diskusi di papan tulis, untuk dibahas bersama dengan tiap-tiap siswa.
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Pada kegiatan akhir peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran kemudian guru memberikan soal evaluasi yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran.
Setelah pembelajaran selesai guru menyampaikan pembelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya dan guru juga memberikan motivasi kepada
peserta didik.

an"ypemantauan terhadap

dengan mengg kan o

sebagai dasar tahap refleki 3 Apengamatan dalam penelitian ini
dinyatakan dalam bentuk persen (%), banyaknya presentase dihitung dari seluruh
jumlah peserta didik kelas 1V yaitu 40 siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama pembelajaran
Matematika berlangsung, diperoleh gambaran tentang aktivitas guru dalam
pembelajaran Matematika dengan rincian sebagai berikut:

a) Pertemuan Ke-1

(1) Kesesuaian RPP dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
dalam kategori sedang; (2) Kemampuan guru dalam memberikan informasi
secara tepat berada pada kategori sedang; (3) Menggunakan berbagai sumber
berada pada kategori tinggi; (4) Kemampuan guru menggunakan waktu
dengan tepat sesuai rencana berda pada kategori sedang; (5) Perhatian guru
terhadap siswa berada pada kategori sedang; (6) Kemampuan guru dalam
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memberikan motivasi kepada siswa berada pada kategori sedang; (7)
Kemampuan guru dalam menggunakan multi metode berada pada kategori
sedang; (8) Kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran
kontekstual dengan tepat berada pada kategori sedang; (9) Kemampuan guru
dalam memberikan umpan balik kepada siswa pada kategori sedang;
Kemampuan guru dalam memberikan tindak lanjut berada pada kategori

ang dilakukan guru

2mberikan informasi

ada kategs © (5) Perhatian guru

adla pada kategoriws ; 6) Kemampuan guru

sedang; (7) Kemampua : gurufde A inakan multi metode berada pada
kategori sedang; (8)  Kénz n “guru dalam menggunakan model
pembelajaran kontekstual dengan tepat berada pada kategori sedang; (9)
Kemampuan guru dalam memberikan umpan balik kepada siswa pada kategori
sedang; Kemampuan guru dalam memberikan tindak lanjut berada pada
kategori sedang; (11) Kemampuan guru mengaitkan materi dangan kehidupan
sehari—hari dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama pembelajaran

Matematika berlangsung, diperoleh data keterampilangan menghitung bilangan

pecahan siswa dalam pembelajaran Matematika dengan rincian pada siklus I:

a) Pertemuan Ke-1

Nilai tes keterampilan menghitung bilangan pecahan dari hasil tes siswa

setelah pembelajaran Matematika selesai. Adapun hasil yang diperoleh dapat

diperjelas dengan tabel 3:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Keterampilan Menghitung Bilangan
Pecahan Siklus | Pertemuan 1

No | Interval | Frekuensi (fi) | Nilaitengah (xi) | fi.xi | Persentase (%)
1 40-48 3 44 132 7,5
2 49-57 15 53 795 37,5
3 58-66 3 62 186 7,5
4 67-75 5 71 355 12,5
5 | 76-84 80 800 25
6 | 8593 356 10

pecahan siklus |

pertemuan 1 di atas ter atdilihat bahwa sisv@ienga

a dengan ren@ nilai

aitu sebanyak 3 siswa

rentang nilai 40-48
9-57 yaitu sebanyak

nilai 85-93 yaitu sebanyak 4 siswa (10%). Data nilai tes keterampilan menghitung

bilangan pecahan siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada lampiran 7.

b) Pertemuan Ke-2
Nilai tes keterampilan menghitung pecahan dari hasil tes siswa setelah
pembelajaran Matematika selesai. Adapun hasil yang diperoleh dapat diperjelas
dengan tabel 4:
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Tes Keterampilan Menghitung Bilangan
Pecahan Siklus | Pertemuan 2

No | Interval | Frekuensi (fi) | Nilai tengah ( xi) fi.xi Perff/:)t ase
1 50-56 14 53 742 35

2 57-63 1 60 60 2,5

3 64-70 268 10

4 71-77 0 0

5 78-84 972 30

6 85-91 22,5

Dari'data ni Jan pecahan siklus I

pertemuan 2 dilihat bah@iswa engan rentang nilai
50-56 yaitu se ] ang nilai 57-63 yaitu
sebanyak 1 siswa I 64-70 yaitu sebanyak 4
siswa (10%), siswa denga [ tu sebanyak 12 siswa (30%),
siswa dengan rentang nilai 85¢ it banyak 9 siswa (22,5. Data nilai tes

keterampilan menghitung bilangan pecahan siklus | pertemuan 2 dapat dilihat

pada lampiran 8.

Hasil observasi aktifitas yang dilaksanakan oleh para siswa pada siklus I
ditunjukkan pada lampiran 19, menunjukkan bahwa aktifitas yang
dilaksanakan oleh siswa dikatakan cukup. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata total skor yaitu 2,2 berarti sesuai dengan Kriteria, skor 2,2

dikatakan dalam kriteria skor cukup.

Penjelasan yang didapat dari lampiran 19, adalah sebagai berikut,
keaktifan siswa dapat dikatakan cukup aktif yaitu: (1) aktif memperhatikan
penjelasan dari guru, (2) aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru, (3) adanya

rasa ingin tahu dan keberanian siswa yang meningkat, (4) aktif dalam
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mengerjakan tugas individu. Sedangkan untuk aktivitas siswa yang tergolong aktif

yaitu: (1)aktif dalam menggunakan media nyata.

Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1 dengan menerapkan model
pembelajaran kontestual diperoleh kenaikan peningkatan keaktifan siswa maka
diperoleh data keterampilan menghitung bilangan pecahan siswa kelas IV SDN 07
Ngringo siklus | pada lampiran 9. Dari lampiran 9 diperoleh data seperti terlihat

pada tabel 5.

No | Interva Per?:)a/g)tase
1 45-52 35
2 53-60 5
3 61-68 75
4 69-76 175
5 77-84 175
6 85-92 175

Ketuntasan Klasikal = 26 : 40 x 100% = 65 %

Dari data nilai tes keterampilan menghitung bilangan pecahan siklus 1
di atas dapat dilihat bahwa siswa dengan rentang nilai 45-52 yaitu sebanyak 14
siswa (35%), siswa dengan rentang nilai 53-60 yaitu sebanyak 2 siswa (5%),
siswa dengan rentang nilai 61-68 yaitu sebanyak 3 siswa (17,5%), siswa
dengan rentang nilai 69-76 yaitu sebanyak 7 siswa (17,5%), siswa dengan
rentang nilai 77-84 yaitu sebanyak 7 siswa (17,5%), siswa dengan rentang nilai
85-92 yaitu sebanyak 7 siswa (17,5%).
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4) Refleksi

Data yang diperoleh melalui pengamatan atau observasi
dikumpulkan kemudian dianalisis. Berdasarkan data awal nilai ulangan harian
I, terdapat 21 siswa yang nilainya di bawah KKM dan 19 siswa yang nilainya
di atas KKM. Rata — rata kelas 61,5. Ketuntasan klasikal sebesar 47,5 %.
Adapun nilai siswa tersebut dapat dilihat pada table 2 diatas.
I, nilai keterampilan
al di atas KKM meningkat,

1 Pra iklus Siklus 1

2 47.5 65

Dari hasil penelitian siklus I, maka peneliti mengulas secara cermat
bahwa dilihat dari ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa melalui model
pembelajaran kontekstual sudah cukup berhasil. Hal ini menunjukan bahwa
terjadi peningkatan keterampilan menghitung pecahan siswa kelas 1V SD
Negeri 07 Ngringo. Namun, apabila dilihat dari Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dan indikator kinerja masih terdapat yang belum tuntas
atau sesuai dengan target capaian yakni ketuntasan klasikal sebesar 62%
seharusnya 75%. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: (1)

Jumlah anggota kelompok yang cukup banyak membuat siswa yang malas
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cenderung menggantungkan diri pada peserta didik yang mereka anggap
lebih pandai dan bermalas—malasan dalam melakukan unjuk kerja sehingga
ketercapaian ketuntasan dalam cenderung rendah, (2) Kebiasaan siswa
hanya memperoleh informasi membuat mereka membutuhkan waktu lama
untuk menemukan sendiri jawabannya sehingga siswa memerlukan waktu
untuk memahami materi dan lebih mengenal pecahan. penyerapan materi

pembelajaran Matematika perlu

bahwa sudah ment ._.‘_  peningkatan keterampilan menghitung
peserta didik kelas 1V sD Negeri 07 Ngringo tahun pelajaran 2010/2011
tetapi belum maksimal atau sesuai dengan target capaian indikator kinerja.
Hal ini ditunjukkan masih ada 11 siswa atau 35% siswa yang belum tuntas
dalam pembelajaran Matematika. Kegiatan perencanaan siklus 11
dilakukan pada hari Kamis, 14 April 2011. Peneliti dan guru kelas
mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan. Diperoleh
kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus Il akan dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan yakni pada hari Kamis, 21 April dan 28 April
2011. Hal-hal yang perlu diperbaiki guru dalam pembelajaran Matematika
melalui model pembelajaran siswa sebagai upaya untuk mengatasi

berbagai kekurangan yang ada adalah:
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a) Guru mengurangi jumlah anggota kelompok menjadi 1 — 2 siswa tiap
kelompok.

b) Guru memberikan informasi secara tepat dan bertahap, mengarahkan, dan
membimbing kegiatan siswa dalam menemukan jawaban sehingga
pembelajaran lebih efektif dan tidak menghabiskan waktu.

c) Guru melakukan pendekatan dan memberikan motivasi kepada siswa dan

dengan%kasi vaktu 2 x 35 menit

setiap pertemuannya. g i eliputi: ?@r kompetensi, kompetensi

dasar, indikatory tujuan=pe ‘ jaramgedampak @ring, ateri pembelajaran,

Fasilitas dan sarana y " i riap can untuk pelaksanaan pembelajaran
siklus Il masih sama dengan fasilitas dan sarana yang dipersiapkan pada siklus I,
hanya saja media yang digunakan disesuaikan dengan keinginan peserta didik.
iii. Menyiapkan Lembar Pengamatan dan Lembar Penilaian
Lembar pengamatan yang digunakan untuk merekam segala aktifitas
yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran Matematika berlangsung.
Pengamatan yang dilakukan meliputi aktivitas guru dan siswa.
2) Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan tindakan ini, peneliti yang berkolaborasi dengan guru
menggunakan model pembelajaran siswa. Peneliti disini masih bertindak sebagai
pengajar dan guru sebagai observer atau pengamat.
a) Pertemuan Ke-1

47



Pada pertemuan pertama indikator yang ingin dicapai yaitu, melakukan
pengurangan dua pecahan yang berpenyebut sama. Kegiatan awal dimulai dengan
berdoa bersama, mengabsen siswa, menanyakan kabar sebagai penyemangat dan
Apersepsi bertanya jawab dengan siswa seputar materi yang telah diajarkan pada

pertemuan sebelumnya.

Kegiatan ini guru membagi si wa menjadi 10 - 11 kelompok diperbanyak

Pada kegiatan al
yang telah dilaksanakan. F |
dipersiapkan oleh guru untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar pada
pertemuan ke-1. Pelajaran ditutup, siswa menyimak penjelasan dari guru tentang
pelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya, yaitu menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan pecahan sederhana. Selanjutnya, guru memberikan motivasi
kepada peserta didik.

b) Pertemuan Ke-2

Pada pertemuan kedua indikator yang ingin dicapai yaitu, menyelesaikan
soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan. Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, mengabsen siswa,
menanyakan kabar sebagai penyemangat dan Apersepsi bertanya jawab dengan

siswa seputar materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya.
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Pada kegiatan inti, guru memberikan pertanyaan tentang soal cerita yang
sudah dipersiapkan guru sebelumnya. Siswa menjawab pertanyaan guru. Setelah
itu, guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang belum pernah maju
kedepan untuk mempraktekkan sosiodrama antara pembeli dan penjual. Siswa
dibagi menjadi 10 - 11 kelompok. Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok. Setiap kelompok mendengarkan perintah dari guru untuk

mengeluarkan media yang telah merekasbawa dari rumah untuk mengerjakan soal

dari guru dengan; ebailg—m ke ; endapatkan reward dari

guru. Setelah semua @ok seles:

) as.@tel semu
depan, siswa bg bahas hasi j

enyampaikan hasil

pembelajaran dan guru memberi s6al evaluasi. Sebagai tindak lanjut guru
menyampaikan pesan kepada siswa agar lebih rajin belajar kemudian guru

menutup pelajaran dengan salam.

3) Pengamatan atau Observasi
Pengamatan atau observasi di siklus Il ini dilakukan dengan teknik dan
pedoman yang sama dengan pengamatan atau observasi pada siklus I, yang
meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Hasil pengamatan atau observasi
selanjutnya digunakan sebagai dasar tahap refleksi siklus Il. Hasil pengamatan
dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk persen (%), banyaknya presentase

dihitung dari seluruh jumlah siswa kelas 1V yaitu 40 peserta didik.

49



Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama pembelajaran
Matematika berlangsung, diperolen gambaran tentang aktivitas guru dalam
pembelajaran Matematika dengan rincian sebagai berikut:

a) Pertemuan Ke-1

(1) Kesesuaian RPP dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru

dalam kategori sedang; (2) Kemampuan guru dalam memberikan informasi

hari dalam kategori sdn 4
b) Pertemuan Ke-2

(1) Kesesuaian RPP dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
dalam kategori tinggi; (2) Kemampuan guru dalam memberikan informasi
secara tepat berada pada kategori tinggi; (3) Menggunakan berbagai sumber
berada pada kategori tinggi; (4) Kemampuan guru menggunakan waktu
dengan tepat sesuai rencana berda pada kategori sedang; (5) Perhatian guru
terhadap peserta didik berada pada kategori tinggi; (6) Kemampuan guru
dalam memberikan motivasi kepada siswa berada pada kategori tinggi; (7)
Kemampuan guru dalam menggunakan multi metode berada pada kategori
sedang; (8) Kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran
kontekstual dengan tepat berada pada kategori sedang; (9) Kemampuan guru
dalam memberikan umpan balik kepada siswa pada kategori sedang;
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Kemampuan guru dalam memberikan tindak lanjut berada pada kategori
tinggi; (11) Kemampuan guru mengaitkan materi dangan kehidupan sehari—

hari dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama pembelajaran
Matematika berlangsung, diperolen gambaran tentang aktivitas siswa dalam

a) Pertemuan Ke-1

Nilai tes

=

Tabel 7. € 'stnbus@okuen i

Pecahsg

itung Bilangan

No | Interval | i Xi Per?;:)t ase
1 50-58 12,5

2 59-67 126 5

3 68-76 284 10

4 77-85 12 79 948 30

5 86-94 9 88 792 22,5

6 | 95-103 8 96 768 20

Nilai Rata-Rata Kelas = 79,7
Ketuntasan Klasikal = 35 : 40 x 100% = 88 %

Dari data nilai tes keterampilan menghitung bilangan pecahan siklus I1
pertemuan 1 di atas tersebut dapat dilihat bahwa siswa dengan rentang nilai
50-58 yaitu sebanyak 5 siswa (12,5%), siswa dengan rentang nilai 59-67 yaitu
sebanyak 2 siswa (5%), siswa dengan rentang nilai 77-85 yaitu sebanyak 12
siswa (30%), siswa dengan rentang nilai 86-94 yaitu sebanyak 9 siswa (22,5%),

siswa dengan rentang nilai 95-103 yaitu sebanyak 8 siswa (20%). Data nilai tes
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keterampilan menghitung bilangan pecahan siklus Il pertemuan 1 dapat dilihat
pada lampiran 10.
b) Pertemuan Ke-2
Nilai tes keterampilan menghitung bilangan pecahan dari hasil tes siswa
setelah pembelajaran Matematika selesai. Adapun hasil yang diperoleh dapat
diperjelas dengan tabel 8:

Tabel 8. Distribusi

Persentase

No (%)

7,5

5

10

17,5

22,5

o O | W N|

37,5

Ketuntasan Kilas ‘TV Ox 00% = 92%

Dari data keterampilan menghitung bilangan pecahan siklus 1l
pertemuan 2 di atas tersebut dapat dilihat bahwa siswa dengan rentang nilai
50-58 vyaitu sebanyak 3 siswa (7,5%), siswa dengan rentang nilai 59-67 yaitu
sebanyak 2 siswa (5%), siswa dengan rentang nilai 68-76 yaitu sebanyak 4
siswa (10%), siswa dengan rentang nilai 77-85 yaitu sebanyak 7 siswa (17,5%),
siswa dengan rentang nilai 86-94 yaitu sebanyak 9 siswa (22,5%), siswa
dengan rentang nilai 95-103 yaitu sebanyak 15 siswa (37.5%). Data nilai tes
keterampilan menghitung bilangan pecahan siklus I pertemuan Il dapat dilihat

pada lampiran 11.

Hasil observasi aktifitas yang dilaksanakan oleh para siswa pada siklus

I menunjukkan bahwa aktifitas yang dilaksanakan oleh siswa mengalami
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peningkatan.Hal tersebut dapat diketahui dan dilihat dari penjelasan yang
terdapat pada lampiran 20. Untuk penjelasan dari lampiran 20 yaitu keaktifan
siswa yang tergolong cukup hanya satu kegiatan yaitu: aktif mengerjakan tugas
individu. Sedangkan untuk keaktifan siswa yang tergolong aktif yaitu: (1) aktif
memperhatikan penjelasan dari guru, (2) aktif dalam menggunakan media
nyata, (3) aktif menjawab pertanyaan guru, (4) keberanian mengerjakan di

dakan siklus Il dengan menerapkan model
@]M&% ingkatan keaktifan siswa

depan kelas.

pembelajaran

maka diperole

i Nilai 'geter pilan
seahan Siklus

No | Interval | Freku fi.xi Per?;:)tase
1 50-58 216 10
2 59-67 1 63 63 25
3 68-76 6 72 432 15
4 77-85 11 81 891 27,5
5 86-94 2 90 180 5
6 | 95-103 16 99 1584 40

Nilai Rata-Rata Kelas = 83,25

Ketuntasan Klasikal = 36 : 40 x 100% = 90 %

Dari data nilai tes keterampilan menghitung bilangan pecahan siklus I1
di atas dapat dilihat bahwa siswa dengan rentang nilai 50-58 yaitu sebanyak 4
siswa (10%), siswa dengan rentang nilai 59-67 yaitu sebanyak 1 siswa (2,5%),

siswa dengan rentang nilai 68-76 yaitu sebanyak 6 siswa (15%), siswa dengan
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rentang nilai 77-85 yaitu sebanyak 11 siswa (27,5%), siswa dengan rentang
nilai 86-94 yaitu sebanyak 7 siswa (5%), siswa dengan rentang nilai 94-103
yaitu sebanyak 16 siswa (40%).

4) Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa target penelitian

ikal pada data awal yaitu 19 siswa dari

kontekstual dapat meningkatkah*ketegafmpilan menghitung pecahan peserta didik
kelas IV SD Negeri 07 Ngringo Karanganyar tahun pelajaran 2010/2011.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dengan melihat hasil penelitian di atas, dapat dijelaskan perhitungan
rata-rata keterampiran menghitung bilangan pecahan dan ketuntasan belajar
Matematika peserta didik kelas IV SD Negeri 07 Ngringo Karanganyar.
Peningkatan terlihat dari sebelum tindakan dan setelah tindakan yaitu siklus I dan
siklus Il yang masing-masing terdiri dari 2 pertemuan. Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel 10:

Tabel 10. Nilai Rata-Rata Keterampilan Menghitung Bilangan Pecahan dan
Prosentase Ketuntasan Klasikal Sebelum Tindakan, Siklus I, dan Siklus II
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Nilai Rata-Rata
Kriteria Keterampilan Menghitung Persentase (%)
Ketuntasan Pecahan
Minimal (KKM) [ pra . Siklus | Pra | .. Siklus
siklus | SIS 7 | sikus | STKIus
60 61,5 67,5 83,25 47,5 65 90

Berdasarkan perhitu

Keterampilan menghitung bilangan

pecahan dan persenta ketuntasan pada tabel di atas, siswa yang memperoleh

H ‘p
25\€s
-

melalui model mbelgwonte csttia jakan Matematika kelas
IV dinyatakan b rha@ena seca asikal men@Jkka adanya peningkatan

rata-ratay keterpilan menghitung
-i‘.' ken&an meningkat pada siklus |

siklus Il ketuntasan belajar meni i sebesar 90%.

Hambatan-hambatan yang ditemui pada masing-masing siklus berbeda-
beda, diantaranya: hambatan yang dijumpai pada siklus | yakni jumlah anggota
kelompok yang cukup banyak membuat siswa yang malas cenderung
menggantungkan diri pada siswa yang mereka anggap lebih pandai dan mereka
bermalas—malasan saat melakukan kegiatan unjuk kerja, kebiasaan peserta didik
hanya memperoleh informasi membuat mereka membutuhkan waktu lama untuk
menemukan sendiri jawabannya dan keberanian siswa dalam menyatakan
pendapat dan mengajukan pertanyaan masih kurang sehigga siswa cepat bosan
dan kurang maksimal dalam menyerap materi. Upaya untuk mengatasi hambatan
yang ada pada siklus | yang akan disempurnakan pada siklus Il yakni guru

mengurangi jumlah anggota tiap kelompok dari 5 — 6 siswa menjadi 3 — 4 siswa
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sehingga membuat peserta didik tiap kelompok aktif melakukan kegiatan unjuk
kerja dan guru melakukan pendekatan dan memberikan motivasi kepada siswa
yaitu dengan cara memberikan reward. Maka siswa memiliki ketertarikan atau
semangat belajar sehingga dalam belajar Matematika siswa tidak cepat bosan dan
penyerapan materi siswa dapat berlangsung maksimal. Pembelajaran pada siklus

Il sudah berhasil sehingga tidak ada hambatan yang berarti.

Berdasarkan data
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus
dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual pada siswa kelas IV SD
Negeri 07 Ngringo Jatens=iarahgayar*™tahumm,pelajaran 2010/2011, dapat

disimpulkan- bahwa i belajaran kontekstual dapat

kondisi awal sg an tindakan dengé — rata kelas 61,5.
Ketuntasan ‘ rata kelas 67,5.
Ketuntasan kla: — rata kelas 83,25.

Berdasarkan pada kajian teori dAn hasil penelitian ini, maka dapat diajukan
implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan keterampilan menghitung

bilangan pecahan baik secara teoritis maupun praktis.
1. Implikasi Teoritis

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman
keterampilan menghitung bilangan pecahan siswa dan mendapatkan respon positif
dari siswa.Dengan penerapan pendekatan kontekstual siswa dapat membangun
sendiri pengetahuannya, sehingga siswa tidak pernah lupa tentang hal yang
dipelajarinya. Suasana dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan karena
menggunakan media yang menarik siswa, sehingga siswa tidak cepat bosan untuk
belajar Matematika. Keberanian siswa meningkat karena siswa harus menjelaskan
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jawabannya. Kerjasama dalam kelompok juga meningkat. Selain itu siswa
menjadi terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat. Dengan partisipasi siswa
yang aktif dan kreatif dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelas
pun menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya Keterampilan

menghitung bilangan pecahan siswa kelas IV SDN 07 Ngringo meningkat.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian_ipi

E. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran
kontekstual pada siswa kelas IV SDN 07 Ngringo tahun pelajaran 2010 / 2011,
maka saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi

siswa SD N 07 Ngringo pada khususnya sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah

Dalam rangka menambah wawasan guru dalam dunia kependidikan,
hendaknya kepala sekolah secara aktif mengirimkan guru dalam setiap diskusi,
seminar maupun kegiatan ilmiah lainnya. Sehingga dalam pembelajaran, guru
dapat lebih inovatif, kretaif dan efektif menggunakan model pembelajaran untuk

materi pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa.
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2. Bagi Guru
a. Sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran, hendaknya guru membuat

rencana pelaksanaan pembelajaran dan mempersiapkan media pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

b. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika (materi pecahan) diharapkan

menggunakan model pembelajaran konie al karena model pembelajaran
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